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“Hubungan pengetahuan orangtua tentang gizi dengan status gizi anak di kelas A
TK.Kusuma Bangsa Cicurug Sukabumi jawa barat”.

VII bab, 70 halaman, 5 lampiran.

ABSTRAK

Pengetahuan merupakan kesan yang ada dalam fikiran manusia sebagai akibat dari tahu yang
disebabkan karena seseorang telah melakukan pengindraan. Pengetahuan disini adalah
pengetahuan gizi, yaitu segala sesuatu yang diketahui dan dipahami tentang kandungan gizi pada
makanan yang diberikan orangtua terhadap anak — anaknya. Berdasarkan observasi sementara di
TK.Kusuma Bangsa masih terdapat anak muridnya membeli jajanan diluar sekolah yang tidak
mengandung gizi yang baik. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan orangtua tentang gizi dengan status gizi anak. Jenis penelitian bersifat deskriptip
korelasional yaitu menggunakan dengan pendekatan crossectional korelasi dan observasi pada
saat itu juga dengan jumlah responden 20 dilakukan secara cluster. Variabel independennya yaitu
pengetahuan orangtua tentang gizi dan variabel dependennya status gizi anak yang
dikelompokan menjadi 4 yaitu baik, kurang, buruk, dan lebih.Cara pengukuran yaitu dengan
menggunakan kuesioner dan observasi, kemudian dianalisis menggunakan alat bantu computer
dengan menggunakan analisis univariat, bivariat, chi squere, dan korelasi. Hasil yang didapat
dalam analisis univariat secara deskripsi adalah sebagai berikut : pada analisis usia yang
terbanyak berusia 24-30 tahun ada 9 orang (45%), pada jenis kelamin yang terbanyak 18 orang
(90%) berjenis kelamin perempuan, pada tingkat pendidikan sebagian besar SMA 10 orang
(50%), analisis pekerjaan terbesar adalah ibu rumah tangga 11 orang (55%), dari analisis jenis
kelamin anak dengan jumlah sampel 20 yang terbanyak berjenis kelamin laki-laki yaitu ada 11
orang (55%). Hasil yang didapatkan dari analisis bivariat dari 20 responden diketahui 6 orang
(66,7%) responden yang tingkat pengetahunnya kurang baik dan status gizi anak kurang, ada 3
(33,3 %) responden tingkat pengetahunnya kurang baik dan status gizi anak baik, ada 1 orang
(9.1%) responden yang tingkat pengetahuannya baik dan status gizinya kurang, ada 10 orang
(90.9%) responden yang tingkat pengetahuannya baik dan status gizinya baik. Berdasarkan dari
perolehan chi squere nilai p sebesar (0,017) < alpha (0,05)maka dapat ditemukan hubungan
nyata antara tingkat pengetahuan dengan status gizi, artinya semakin baik pengetahunnya maka
semakin baik status gizinya.
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